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Abstract - Social media plays a crucial role in disseminating information, especially in introducing health
programs. This study aims to analyze how social media, particularly YouTube, contributes to promoting the free
health check program through Bincang Online Inspiratif Series 245. The research uses a qualitative method with
a content analysis approach on videos published on the YouTube channel. Data collected includes view counts,
comments, and viewer interactions. The findings indicate that YouTube, as a social media platform, significantly
raises public awareness about the importance of free health checks. The program effectively engages a wide
audience by presenting clear and accessible content. With informative and appealing communication, social
media proves to be an effective tool in supporting health campaigns and educating the public. In conclusion,
social media, especially YouTube, plays a key role in promoting the free health check program and educating the
public about health awareness.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi
informasi telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang kesehatan. Salah satu kemajuan yang cukup
pesat adalah penggunaan media sosial sebagai alat
komunikasi dan penyebaran informasi. Media sosial
bukan hanya menjadi sarana untuk berinteraksi
sosial, tetapi juga berfungsi sebagai platform edukasi
yang efisien, terutama dalam menyebarkan
informasi penting seperti isu kesehatan (Rachmawati
dan Sari, 2021). YouTube, sebagai salah satu
platform media sosial terbesar, memiliki potensi
yang sangat besar dalam mendistribusikan konten
edukatif kepada masyarakat luas. Platform ini telah
digunakan oleh berbagai pihak, mulai dari individu,
lembaga pemerintah, hingga organisasi non-
pemerintah, untuk menyebarkan pesan-pesan yang
berkaitan dengan kesehatan (Haryanto, 2022).
Penggunaan YouTube memungkinkan audiens untuk
mengakses informasi kesehatan secara visual dan
lebih mudah dipahami, terutama melalui program-
program edukasi yang menarik dan interaktif.

Salah satu program yang memanfaatkan YouTube
untuk  memperkenalkan pentingnya kesehatan
adalah Bincang Online Inspiratif Seri 245 dengan
topik Cek Kesehatan Gratis. Program ini bertujuan
untuk memberikan informasi mengenai layanan
kesehatan yang dapat diakses secara gratis oleh
masyarakat, sekaligus meningkatkan kesadaran
mereka tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan

rutin. Program keschatan seperti ini sangat efektif
dalam  meningkatkan  partisipasi  masyarakat,
terutama jika disebarkan melalui media sosial seperti
YouTube, yang memiliki jangkauan audiens yang
sangat luas. (Putri dan Suyanto, 2020). Namun,
meskipun potensi besar yang dimiliki oleh media
sosial, tantangan dalam memanfaatkan platform
seperti YouTube untuk tujuan edukasi kesehatan
masih cukup besar. Faktor-faktor seperti daya tarik
konten, pemilihan tema yang relevan, serta teknik
penyampaian informasi yang tepat menjadi kunci
keberhasilan sebuah program kesehatan yang
disebarkan melalui YouTube. Keberhasilan sebuah
kampanye kesehatan melalui YouTube sangat
dipengaruhi oleh kualitas konten, interaktivitas
dengan audiens, serta bagaimana pesan tersebut
dikemas agar mudah dipahami oleh masyarakat.
(Sari dan Ardiansyah, 2023).

Pentingnya pemanfaatan media sosial dalam
program kesehatan ini juga tercermin dalam upaya
untuk  meningkatkan  aksesibilitas  informasi
kesehatan kepada masyarakat yang mungkin belum
memiliki akses ke fasilitas kesehatan atau informasi
medis yang lebih mendalam. Oleh karena itu,
penting  untuk mengeksplorasi bagaimana
program Cek Kesehatan Gratis yang diproduksi
oleh Bincang Online Inspiratif Seri 245 dapat
memanfaatkan YouTube untuk menjangkau audiens
yang lebih luas, serta menganalisis bagaimana
audiens merespons informasi yang disampaikan
melalui platform ini. Lebih lanjut, penelitian ini juga
berfokus pada bagaimana strategi penyampaian
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konten dapat dioptimalkan untuk menarik perhatian
audiens yang lebih besar dan mendorong mereka
untuk  memanfaatkan layanan Cek Kesehatan
Gratis yang ditawarkan. Seiring dengan
meningkatnya pemanfaatan teknologi  dalam
berbagai aspek kehidupan, studi mengenai
efektivitas media sosial dalam penyebaran informasi
kesehatan menjadi sangat relevan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam literatur
yang membahas peran media sosial, khususnya
YouTube, dalam memperkenalkan program-program
kesehatan yang berbasis pada teknologi.

Selain itu, meskipun terdapat banyak program
kesehatan yang telah disebarkan melalui media
sosial, masih terdapat kekurangan penelitian yang
secara khusus menganalisis dampak jangka panjang
dari penggunaan YouTube sebagai alat komunikasi
kesehatan. Pemanfaatan media sosial untuk
kampanye kesehatan membutuhkan perencanaan
yang matang agar pesan yang disampaikan dapat
dipahami dan diterima oleh audiens dengan baik
(Yuliana, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha untuk memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan tentang bagaimana
media  sosial, khususnya YouTube, dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam program kesehatan
seperti Cek Kesehatan Gratis. Tidak hanya dari sisi
penyebaran informasi, efektivitas sebuah program
kesehatan juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana
media sosial dapat membangun interaksi dengan
audiensnya. Hal ini sejalan dengan interaksi antara
pembuat konten dan audiens dapat memperkuat
hubungan emosional dan meningkatkan tingkat
keterlibatan audiens dalam sebuah program
kesehatan (Wirawan dan Hasanah, 2022). Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji
bagaimana Bincang Online Inspiratif Seri 245 dapat
membangun interaksi yang efektif dengan
penontonnya melalui YouTube untuk mencapai
tujuan program tersebut.

Lebih jauh lagi, peran media sosial dalam
memperkenalkan program kesehatan seperti ini juga
terkait dengan tren peningkatan kesadaran kesehatan
masyarakat. Dalam era pasca-pandemi COVID-19,
masyarakat semakin sadar akan pentingnya menjaga
kesehatan tubuh. Setelah pandemi, banyak
masyarakat yang lebih memilih melakukan cek
kesehatan secara mandiri atau melalui program yang
memudahkan mereka untuk memperoleh layanan
kesehatan, salah satunya melalui program Cek
Kesehatan Gratis yang disampaikan melalui
YouTube (Triyana dan Farida, 2023). Selain itu,
kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang
diperoleh dari platform media sosial, termasuk
YouTube, sangat tinggi apabila informasi tersebut
disampaikan dengan cara yang jelas, terpercaya, dan
interaktif (Nugroho dan Kurniawan, 2024). Oleh

karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana
program Cek Kesehatan Gratis dapat memberikan
informasi yang terpercaya dan mudah diakses
melalui YouTube, sehingga dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan secara berkala.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
berfokus pada bagaimana peran YouTube sebagai
platform media sosial dapat dimanfaatkan untuk
memperkenalkan program Cek Kesehatan
Gratis kepada masyarakat luas. Penelitian ini juga
akan mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor
seperti  pemilihan ~ format  konten,  teknik
penyampaian pesan, dan interaksi dengan audiens
dapat mempengaruhi efektivitas program kesehatan
tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode  kualitatif
deskriptif yang  bertujuan  untuk  memberikan
gambaran yang mendalam tentang fenomena yang
terjadi dalam konteks penggunaan YouTube sebagai
platform untuk memperkenalkan program Cek
Kesehatan Gratis melalui Bincang Online Inspiratif
Seri 245. Metode ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami
pengalaman serta pandangan subjektif dari audiens
dan pihak terkait mengenai efektivitas penyampaian
pesan kesehatan melalui video di YouTube Dengan
pendekatan  ini, penelitian bertujuan  untuk
mengidentifikasi  aspek-aspek  penting  yang
memengaruhi keberhasilan atau kegagalan program
kesehatan tersebut dalam menarik perhatian dan
partisipasi  masyarakat. Teknik  pengumpulan
data yang  digunakan dalam  penelitian ini
meliputi wawancara mendalam dan analisis konten
(Creswell, 2021). Wawancara mendalam dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh
informasi yang lebih terperinci dan mendalam dari
narasumber yang terlibat dalam pembuatan dan
pelaksanaan program Bincang Online Inspiratif Seri
245, Narasumber yang akan diwawancarai terdiri
dari pembuat konten program, seperti penyelenggara
acara, narasumber ahli, dan pengelola kanal
YouTube, serta audiens yang telah mengikuti
program tersebut melalui YouTube. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali pandangan mereka
mengenai bagaimana program ini disampaikan,
seberapa efektif konten tersebut, serta bagaimana
respons yang diterima dari masyarakat (Flick, 2022,
2022).

Analisis konten dilakukan untuk menilai kualitas
dan efektivitas pesan yang disampaikan dalam video
YouTube yang diunggah di kanal Bincang Online
Inspiratif Seri 245. Metode analisis konten
digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
dalam video, cara penyampaian pesan kesehatan,
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dan elemen-elemen visual atau naratif yang
digunakan untuk menarik perhatian audiens
(Krippendorff, 2020). Dalam hal ini, analisis konten
bertujuan untuk menilai apakah video tersebut dapat
mengedukasi audiens dengan cara yang efektif dan
apakah konten tersebut relevan dengan kebutuhan
informasi kesehatan masyarakat yang menjadi
sasaran.

Selain itu, analisis ini juga akan memperhatikan
interaksi antara pembuat konten dan audiens di
platform YouTube. Hal ini penting karena interaksi
yang terjadi di media sosial, seperti komentar dan
diskusi, dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat keterlibatan audiens terhadap konten yang
disajikan (Zhang et al., 2021). Tingkat keterlibatan
audiens, yang tercermin melalui interaksi sosial di
platform seperti YouTube, memiliki hubungan erat
dengan keberhasilan penyampaian pesan kesehatan
dalam kampanye digital. (Putra dan Setyawan,
2022).

Penelitian ini juga akan memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas penyampaian
informasi melalui video. Faktor-faktor ini mencakup
kualitas produksi video, pengaturan waktu, gaya
bahasa, serta penggunaan media pendukung seperti
grafik atau infografis untuk memperjelas informasi
yang diberikan (Dewi &  Susanti, 2020).
Keberhasilan sebuah kampanye kesehatan di media
sosial sangat bergantung pada kemampuan untuk
mengemas pesan dalam bentuk yang menarik dan
mudah dipahami oleh audiens, terutama di platform
seperti YouTube yang memerlukan perhatian visual
dan audio yang kuat untuk menarik perhatian
audiens. (Suryani, 2023).

Dalam  proses  wawancara, peneliti  akan
menggunakan teknik snowball sampling, yaitu
dengan memulai wawancara dari beberapa informan
kunci dan meminta mereka untuk
merekomendasikan orang lain yang terlibat dalam
program tersebut. Teknik ini efektif untuk
memperoleh informasi dari individu yang memiliki
pengalaman langsung dalam pembuatan konten dan
penyampaian  pesan  kesehatan (Berg, 2021).
Dengan cara ini, peneliti berharap dapat memperoleh
wawasan yang lebih mendalam terkait dinamika
pembuatan program dan bagaimana pesan kesehatan
disampaikan  serta  diterima oleh  audiens.
Narasumber yang terlibat dalam penelitian ini
meliputi drg. Widyawati, M.K.M, Juru Bicara
Kementerian Kesehatan RI; Wisnu Maulana, M.Kes,
MTDP, FIHTAA, PJ Humas RSUD Daya Kota
Makassar; dr. Aprilia Mahatmati, Kepala Puskesmas
Pandanaran Semarang; dr. Ni Putu Sunadi, MAP,
Pengamat dan Pemerhati Masyarakat; serta Bayu
Starriawan, social media specialist. Melalui
wawancara dengan narasumber-narasumber ini,
diharapkan penelitian dapat memperoleh informasi
yang komprehensif mengenai peran mereka dalam

program tersebut dan bagaimana penyampaian pesan
keschatan dilakukan, serta bagaimana audiens
menerima dan meresponsnya.

Dengan menggunakan kedua teknik pengumpulan
data tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai peran media sosial, khususnya YouTube,
dalam  memperkenalkan  program  kesehatan
seperti Cek Kesehatan Gratis. Penelitian ini akan
menggali bagaimana penyampaian pesan dilakukan,
seberapa efektif video dalam menarik perhatian
audiens, dan bagaimana program ini dapat
menginspirasi audiens untuk lebih peduli terhadap
kesehatan mereka melalui layanan cek kesehatan
gratis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Cek Kesehatan Gratis melalui YouTube
Bincang Online Inspiratif Seri 245

Program Cek Kesehatan Gratis yang dilaksanakan
melalui YouTube dalam acara Bincang Online
Inspiratif Seri 245 adalah inovasi dalam penyebaran
informasi kesehatan. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin.
Berdasarkan wawancara dengan narasumber utama,
seperti penyelenggara acara dan pengelola kanal
YouTube, program ini dimulai dengan memberikan
informasi mengenai layanan cek kesehatan yang
dapat diakses tanpa biaya.

Sangat menarik melihat adanya inovasi seperti
program Cek Kesehatan Gratis melalui
YouTube. Program ini sangat relevan dengan
upaya kami di Kementerian Kesehatan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara
rutin. Mengingat banyak masyarakat yang
belum memahami pentingnya cek kesehatan,
platform digital seperti YouTube adalah cara
vang efisien untuk menjangkau audiens yang
lebih Iluas. Penggunaan video dengan elemen
visual seperti infografis dan grafik sangat
membantu audiens dalam memvisualisasikan
informasi kesehatan yang kompleks, sehingga
mereka  lebih  mudah  memahami  dan
mengaplikasikan informasi tersebut dalam
kehidupan  sehari-hari.  (drg. Widyawati,
MKM, Juru Bicara Kementerian Kesehatan
RI).

Setiap episodenya menyampaikan informasi melalui
video yang dikemas dengan format menarik dan
interaktif, dengan topik yang meliputi jenis
pemeriksaan kesehatan serta pentingnya menjaga
kesehatan tubuh secara keseluruhan.

Ni Putu Limarandani
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Sebagai Kepala Puskesmas, kami sangat
mendukung  program  edukasi  kesehatan
semacam ini. Dengan penyampaian yang
terstruktur dan elemen visual yang menarik,
audiens dapat lebih mudah menangkap
informasi terkait pemeriksaan kesehatan yang
bisa diakses secara gratis. Namun, perlu
diperhatikan juga bahwa untuk beberapa topik
yang lebih spesifik, durasi video mungkin perlu
diperpanjang agar penjelasan lebih mendalam
dapat diberikan. Mengingat banyaknya topik
yang ingin disampaikan, pembuat konten perlu
bijak dalam memilih topik yang lebih terfokus
pada satu isu kesehatan dalam satu episode.
(dr. Aprilia Mahatmati, Kepala Puskesmas
Pandanaran Semarang).

Analisis konten menunjukkan bahwa video yang
diunggah di kanal YouTube Bincang Online
Inspiratif Seri 245 menggunakan elemen pendukung
seperti infografis, grafik, dan visualisasi yang jelas
untuk memudahkan audiens dalam memahami
materi kesehatan yang disampaikan.

Sebagai tenaga medis yang terlibat langsung
dalam pelayanan kesehatan, saya menyambut
baik adanya program seperti ini. Program
yang menggunakan media sosial seperti
YouTube memiliki potensi besar untuk
meningkatkan akses informasi kesehatan
kepada masyarakat, terutama bagi mereka
yang berada di daerah terpencil. Kami melihat
ini sebagai bentuk pendidikan masyarakat
yang tidak hanya memberikan informasi
mengenai jenis pemeriksaan kesehatan, tetapi
juga menanamkan kesadaran untuk menjaga
4esehatan tubuh secara menyeluruh. Salah
satu hal yang perlu diperhatikan adalah
kualitas video dan penyampaian materi agar
informasi yang disampaikan tetap kredibel dan
mudah dipahami oleh semua kalangan. (Wisnu
Maulana, M.Kes, MTDP, FIHTAA, PJ Humas
RSUD Kota Makassar).

Selain itu, program ini melibatkan narasumber
berkompeten, seperti tenaga medis dan ahli
kesehatan, yang memberikan penjelasan lebih
mendalam terkait pemeriksaan kesehatan yang bisa
diakses oleh masyarakat.

Sebagai Kepala Puskesmas, kami sangat
mendukung  program  edukasi  kesehatan
semacam ini. Dengan penyampaian yang
terstruktur dan elemen visual yang menarik,
audiens dapat lebih mudah menangkap
informasi terkait pemeriksaan kesehatan yang
bisa diakses secara gratis. Namun, perlu
diperhatikan juga bahwa untuk beberapa topik
yang lebih spesifik, durasi video mungkin perlu
diperpanjang agar penjelasan lebih mendalam
dapat diberikan. Mengingat banyaknya topik

vang ingin disampaikan, pembuat konten perlu
bijak dalam memilih topik yang lebih terfokus
pada satu isu kesehatan dalam satu episode.
(dr. Aprilia Mahatmati, Kepala Puskesmas
Pandanaran Semarang).

Program ini mengusung konsep edukasi kesehatan
melalui video yang disajikan dengan format yang
menarik dan interaktif. Salah satu kekuatan utama
dari program ini adalah penggunaan elemen-elemen
visual, seperti infografis, grafik, dan gambar, yang
memudahkan audiens untuk memahami pesan
kesehatan yang disampaikan.

Dalam perspektif saya sebagai pengamat
masyarakat, program ini memiliki dampak
besar dalam memengaruhi perilaku kesehatan
masyarakat. Penggunaan platform digital
untuk  mengedukasi  masyarakat  tentang
pemeriksaan  kesehatan  sangat  relevan,
terlebih lagi setelah pandemi COVID-19,
banyak orang yang mulai lebih peduli dengan
kesehatan mereka. Namun, tantangan yang
sering dihadapi adalah memastikan bahwa
informasi yang disampaikan tidak hanya
menarik secara visual tetapi juga berbasis
pada data yang sahih dan terpercaya. Saya
berharap bahwa ke depannya, program seperti
ini dapat terus menyajikan konten yang
berbasis riset dan data yang kuat agar audiens
merasa lebih yakin terhadap informasi yang
diberikan. (dr. Ni Putu Sunadi, MAP,
Pengamat dan Pemerhati Masyarakat)

Program ini mengundang narasumber yang
berkompeten, seperti tenaga medis dan ahli
kesehatan, untuk memberikan penjelasan lebih
dalam mengenai pemeriksaan kesehatan dan
pentingnya menjaga kesehatan tubuh.

Dari sisi pembuat konten, saya melihat
program ini sebagai cara yang sangat efektif
untuk menyebarkan informasi kesehatan. Salah
satu kekuatan besar dari program ini adalah
kemampuannya untuk menggunakan media
sosial yang sangat dekat dengan audiens
muda. Konten yang menarik, interaktif, dan
menggunakan elemen visual yang jelas sangat
membantu dalam meningkatkan pemahaman
audiens. Di sisi lain, tantangan terbesar kami
sebagai, social media  specialist adalah
bagaimana  memastikan  agar  informasi
kesehatan tetap disampaikan secara akurat
namun tetap menarik. Interaksi dengan audiens
juga menjadi kunci, karena banyak dari
mereka yang aktif berkomentar dan bertanya,
yang menunjukkan bahwa mereka merasa
terlibat dengan konten yang kami buat. (Bayu
Starriawan, social media specialist)
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Dengan pendekatan ini, informasi disampaikan
secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh
audiens yang beragam. Program ini tidak hanya
menginformasikan jenis pemeriksaan kesehatan
yang dapat diakses secara gratis, tetapi juga
memberikan wawasan yang lebih luas tentang
bagaimana menjaga kesehatan tubuh secara

menyeluruh.
Efektivitas Penyampaian Pesan  Program
Kesehatan di YouTube

Hasil wawancara dengan audiens yang mengikuti
program ini menunjukkan bahwa mayoritas merasa
informasi yang disampaikan mudah dipahami dan
bermanfaat. Banyak audiens yang merasa program
ini membantu mereka untuk memperoleh informasi
kesehatan yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari.

Secara umum, saya sangat mengapresiasi
program ini karena menggunakan platform
digital yang dapat diakses oleh banyak orang,
bahkan dari daerah yang lebih terpencil.
Dalam konteks penyampaian pesan kesehatan,
visualisasi yang digunakan dalam video sangat
membantu dalam memperjelas informasi yang
mungkin  sulit  dipahami  hanya dengan
penjelasan  verbal. Mengingat banyaknya
audiens yang datang dari berbagai latar
belakang pendidikan, penggunaan grafik dan
infografis membantu audiens memahami topik
kesehatan dengan lebih baik. Namun, seperti
yang disampaikan oleh audiens, durasi video
menjadi  kendala.  Beberapa  informasi
kesehatan memang membutuhkan waktu lebih
lama untuk dijelaskan dengan baik, dan
terkadang video berdurasi pendek tidak dapat
mencakup semua detail yang dibutuhkan. (drg.
Widyawati, M.\K.M, Juru Bicara Kementerian
Kesehatan RI)

Beberapa audiens bahkan mengaku terinspirasi
untuk segera melakukan pemeriksaan kesehatan
setelah menonton video.

Dari pengalaman kami dalam dunia kesehatan,
program seperti ini sangat efektif dalam
menyebarkan informasi kesehatan kepada
audiens yang lebih luas. Saya setuju dengan
temuan bahwa penggunaan grafik dan
infografis sangat membantu, karena hal ini
bisa mengurangi kerumitan yang sering
ditemukan dalam penjelasan medis. Namun, di
sisi lain, untuk topik-topik kesehatan yang
lebih mendalam, durasi video yang terbatas
mungkin menjadi  penghalang untuk
memberikan penjelasan yang lengkap. Oleh
karena itu, saya rasa membagi materi menjadi
beberapa bagian yang lebih terfokus bisa
menjadi solusi yang baik, untuk memberikan

penjelasan yang lebih mendalam dan mudah
dipahami. (Wisnu Maulana, M.Kes, MTDP,
FIHTAA (PJ Humas RSUD Kota Makassar)

Namun, meskipun mayoritas audiens merasa puas,
terdapat beberapa kendala terkait dengan ketepatan
waktu penyampaian informasi. Beberapa audiens
mengungkapkan bahwa beberapa topik kesehatan
membutuhkan penjelasan yang lebih mendalam,
yang kadang sulit dicapai dalam durasi video yang
terbatas.

Saya sangat senang melihat respons positif
dari audiens terhadap program ini. Salah satu
kelebihan  dari  program  ini  adalah
kemampuannya untuk membuat informasi
kesehatan yang kompleks menjadi lebih mudah
dipahami oleh masyarakat umum. Visualisasi
yang digunakan membantu
mengkomunikasikan ~ pesan  yang  sulit
disampaikan hanya dengan kata-kata. Namun,
untuk topik-topik yang lebih teknis, kami juga
mengakui bahwa penjelasan lebih mendalam
sangat diperlukan. Menambah durasi atau
membagi materi dalam beberapa video bisa
menjadi langkah yang baik untuk memberikan
ruang yang cukup bagi penjelasan yang lebih

lengkap tanpa mengurangi kualitas
penyampaian informasi. (dr. Aprilia
Mahatmati, Kepala Puskesmas Pandanaran
Semarang)

Oleh karena itu, ada saran untuk memperpanjang
durasi atau membagi materi dalam beberapa bagian
yang lebih terfokus agar informasi bisa lebih
mendalam dan komprehensif.

Saya mengapresiasi inisiatif ini karena
menyasar audiens yang lebih luas melalui
YouTube, yang merupakan platform digital
yang sangat populer. Pesan yang disampaikan
menjadi lebih menarik dengan elemen-elemen
visual yang mendukung. Tetapi, saya juga
menyadari bahwa ada audiens yang mungkin
membutuhkan  penjelasan  yang  lebih
mendalam, terutama mengenai topik kesehatan
yang lebih kompleks. Saran saya adalah untuk
memperpanjang durasi video atau membaginya
menjadi beberapa bagian agar informasi yang
lebih detail bisa disampaikan tanpa kehilangan
inti pesan. Hal ini juga bisa memperkaya
pemahaman audiens tentang topik kesehatan
yang lebih spesifik. (dr. Ni Putu Sunadi, MAP,
Pengamat dan Pemerhati Masyarakat)

Berdasarkan analisis konten, video dalam program
ini cukup efektif dalam menyampaikan pesan
kesehatan.

Dari sisi pembuat konten, saya sangat setuju
dengan pendapat bahwa grafik dan visualisasi

Ni Putu Limarandani
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memainkan peran besar dalam mempermudah
pemahaman audiens. Hal ini sangat membantu
dalam menyampaikan pesan yang mungkin
sulit  dijelaskan hanya dengan kata-kata.
Namun, kami sebagai pembuat konten juga
dihadapkan pada keterbatasan durasi yang
dapat membatasi kedalaman informasi yang
dapat disampaikan. Kami sudah mencoba
untuk membuat video yang tetap menarik dan
informatif, namun kadang-kadang audiens
merasa bahwa penjelasan yang lebih rinci
diperlukan,  terutama  untuk  topik-topik
kesehatan yang lebih kompleks. Mungkin,
memecah video menjadi beberapa bagian yang
lebih terfokus bisa menjadi solusi yang baik

agar  informasi  tetap  lengkap  dan
komprehensif. (Bayu Starriawan, social media
specialist)

Penggunaan grafik dan visualisasi data terbukti
membantu audiens memahami konsep medis yang
mungkin sulit dipahami, sejalan dengan penelitian
Suryani (2023), yang menunjukkan bahwa elemen
visual dapat meningkatkan pemahaman audiens
terhadap informasi.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keberhasilan Program di YouTube

Keberhasilan sebuah program di media sosial,
seperti program Cek Kesehatan Gratis di YouTube,
tidak terlepas dari beberapa faktor penting yang
memengaruhinya. Salah satu faktor utama adalah
kualitas produksi video. Video yang diproduksi
dengan kualitas visual dan audio yang baik
cenderung lebih menarik perhatian audiens.

Saya sangat mendukung program ini karena
kualitas produksi video yang baik sangat
mendukung efektivitas penyampaian pesan
kesehatan.  Penggunaan  bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami memang
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam
komunikasi kesehatan. Terlebih lagi, audiens
dari berbagai kalangan dapat lebih mudah
menerima informasi yang disampaikan. Saya
Jjuga menyambut baik pemilihan topik yang
relevan dengan kondisi kesehatan masyarakat
saat ini, yang dapat langsung
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, saya setuju bahwa durasi video
yang terbatas bisa menjadi kendala, terutama
Jika topik yang dibahas cukup kompleks. Solusi
yang bisa dipertimbangkan adalah membagi
materi  menjadi  beberapa  video  atau
memperpanjang durasi agar setiap topik bisa
dibahas secara lebih  mendalam. (drg.
Widyawati, M.\K.M, Juru Bicara Kementerian

Dengan adanya durasi video yang optimal, suara
yang jernih, dan gambar yang jelas, pesan yang
disampaikan bisa lebih mudah dipahami dan diingat
oleh pemirsa. Ini sesuai dengan pendapat Dewi &
Susanti (2020) yang menekankan pentingnya
kualitas produksi dalam menentukan sejauh mana
informasi dapat diterima dengan efektif.

Saya sangat mendukung program ini karena
kualitas produksi video yang baik sangat
mendukung efektivitas penyampaian pesan
kesehatan.  Penggunaan  bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami memang
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam
komunikasi kesehatan. Terlebih lagi, audiens
dari berbagai kalangan dapat lebih mudah
menerima informasi yang disampaikan. Saya
juga menyambut baik pemilihan topik yang
relevan dengan kondisi kesehatan masyarakat
saat ini, yang dapat langsung
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, saya setuju bahwa durasi video
yang terbatas bisa menjadi kendala, terutama
Jjika topik yang dibahas cukup kompleks. Solusi
yang bisa dipertimbangkan adalah membagi
materi  menjadi  beberapa  video  atau
memperpanjang durasi agar setiap topik bisa
dibahas secara lebih mendalam. (drg.
Widyawati, M.\K.M, Juru Bicara Kementerian
Kesehatan RI)

Selain kualitas produksi, pemilihan tema yang
relevan juga menjadi kunci dalam menarik perhatian
audiens. Program Cek Kesehatan Gratis di YouTube
mengangkat tema kesehatan yang sangat penting
bagi masyarakat luas, terutama di tengah pandemi
seperti sekarang. Menurut Suryani (2023), pemilihan
topik yang sesuai dengan kebutuhan audiens akan
meningkatkan daya tarik program tersebut. Ketika
audiens merasa bahwa informasi yang disajikan
bermanfaat bagi mereka, mereka cenderung lebih
tertarik untuk menonton dan mengikuti program
tersebut secara rutin.

Dari pengalaman saya di dunia rumah sakit,
kualitas produksi video, terutama dalam hal
visual dan audio, sangat mempengaruhi daya
tarik audiens. Dalam konteks penyampaian
informasi kesehatan, hal ini sangat penting
agar audiens dapat dengan mudah memahami
pesan yang disampaikan. Grafik dan infografis
yang digunakan dalam video memang sangat
efektif untuk menyampaikan informasi medis
yang mungkin sulit dipahami tanpa visualisasi.
Di sisi lain, kendala durasi video sangat
relevan karena ada beberapa topik kesehatan
yang memerlukan penjelasan lebih terperinci.
Saya pikir, membuat episode terpisah untuk

Kesehatan RI) membahas topik lebih mendalam adalah
langkah  yang baik, karena itu dapat
16 Peran Media Sosial dalam Memperkenalkan Program Cek Kesehatan Gratis Melalui Youtube
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memastikan audiens mendapatkan informasi
yang lebih lengkap. (Wisnu Maulana, M Kes,
MTDP, FIHTAA, PJ Humas RSUD Kota
Makassar)

Selain tema, cara penyampaian informasi juga
sangat memengaruhi keberhasilan program ini.
Teknik penyampaian yang menarik, seperti
penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, membuat audiens lebih mudah mengikuti
informasi yang diberikan. Menurut penelitian Dewi
& Susanti (2020), penggunaan bahasa yang tidak
rumit dan lebih bersahabat akan memudahkan
audiens dari berbagai latar belakang untuk
memahami materi yang disampaikan. Oleh karena
itu, penting bagi pembuat konten untuk selalu
mempertimbangkan audiens merecka dan memilih
cara yang tepat dalam mengkomunikasikan pesan.

Saya sangat mengapresiasi program ini karena
penyampaian informasi kesehatan melalui
video dengan kualitas produksi yang tinggi
benar-benar membuat audiens lebih mudah
menerima informasi. Penggunaan bahasa yang
sederhana dan visual yang menarik sangat
mempermudah  audiens dalam memahami
konsep kesehatan yang kompleks. Pemilihan
tema yang relevan juga menjadi faktor yang
tidak kalah penting karena topik yang diangkat
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun,
terkait dengan durasi video yang terbatas, saya
merasa bahwa penjelasan lebih mendalam
sangat dibutuhkan untuk beberapa topik yang
lebih teknis. Mungkin, pembuat konten bisa
mempertimbangkan  untuk  memperpanjang
durasi atau membuat seri video yang lebih
terfokus pada subtopik tertentu. (dr. Aprilia
Mahatmati, Kepala Puskesmas Pandanaran
Semarang)

Meski berbagai elemen seperti kualitas video, tema
yang relevan, dan teknik penyampaian informasi
sudah diterapkan dengan baik, terdapat beberapa
aspek yang masih perlu diperbaiki. Salah satu
kekurangan yang sering ditemui adalah pengaturan
waktu dalam penyampaian informasi. Durasi video
yang terlalu singkat atau terlalu panjang kadang
dapat mengurangi pemahaman audiens.

Dalam perspektif saya sebagai pengamat
masyarakat, faktor yang paling mendukung
keberhasilan program ini adalah kualitas
informasi yang disampaikan dengan cara yang
sangat mudah dipahami. Penggunaan bahasa
yang sederhana, ditambah dengan visualisasi
yang menarik, memastikan bahwa audiens dari
berbagai latar belakang dapat memahami
pesan yang disampaikan. Tetapi, saya juga
sependapat bahwa durasi video yang terbatas
bisa mengurangi kedalaman informasi yang
bisa disampaikan. Oleh karena itu, memecah

video menjadi  beberapa  bagian  atau
memperpanjang durasi bisa menjadi solusi
yang baik untuk memberikan informasi yang
lebih mendalam dan komprehensif. (dr. Ni Putu
Sunadi, MAP, Pengamat dan Pemerhati
Masyarakat)

Informasi yang terlalu cepat disampaikan bisa
terlewat, sementara informasi yang terlalu panjang
dapat menyebabkan audiens kehilangan fokus. Oleh
karena itu, pembuat konten harus lebih bijak dalam
menentukan durasi dan tempo penyampaian materi.

Dari sisi saya sebagai spesialis media sosial,
saya sangat menyadari bahwa  kualitas
produksi dan pemilihan tema yang tepat sangat
mempengaruhi respons audiens di platform
seperti YouTube. Video yang memiliki kualitas
audio dan visual yang baik cenderung lebih
menarik perhatian audiens dan membuat
mereka lebih terlibat. Penggunaan grafik dan
infografis sangat penting, karena visualisasi
data akan lebih mudah dipahami daripada
hanya penjelasan verbal. Namun, kendala yang
kami hadapi adalah durasi video yang kadang-
kadang terlalu singkat untuk membahas topik-
topik yang lebih mendalam. Saya menyarankan
agar video dibagi dalam beberapa bagian agar
setiap tema bisa dibahas secara lebih
menyeluruh, dengan durasi yang sesuai. Bayu
Starriawan (Social Media Specialist)

Untuk mengoptimalkan keberhasilan program Cek
Kesehatan  Gratis, pembuat konten  perlu
memfokuskan topik pada isu yang lebih spesifik dan
mendalam.  Dengan  begitu, audiens bisa
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai topik yang dibahas. Penggunaan infografis
dan grafik yang sederhana, seperti yang disarankan
oleh Suryani (2023), juga bisa membantu audiens
dalam memahami data atau informasi yang lebih
kompleks. Secara  keseluruhan, keberhasilan
program ini bergantung pada keseimbangan antara
kualitas produksi, pemilihan tema, penyampaian
informasi, serta durasi yang tepat.

KESIMPULAN

Program Cek Kesehatan Gratis yang dilaksanakan
melalui YouTube pada acara Bincang Online
Inspiratif Seri 245 telah berhasil menyampaikan
informasi kesehatan secara efektif dan menarik.
Keberhasilan program ini tidak terlepas dari
beberapa faktor penting yang memengaruhi, seperti
kualitas produksi video yang baik, pemilihan tema
yang relevan, dan teknik penyampaian informasi
yang menarik. Penggunaan elemen visual seperti
grafik, infografis, dan gambar terbukti sangat
membantu audiens dalam memahami materi
kesehatan yang disampaikan, terutama topik-topik
yang kompleks.

Ni Putu Limarandani
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1. Program Cek Kesehatan Gratis Dberhasil
menyampaikan informasi kesehatan secara
efektif melalui penggunaan kualitas produksi
video yang baik, dengan elemen visual seperti
grafik dan infografis yang membantu audiens
memahami informasi medis yang kompleks.
Teknik penyampaian yang menggunakan
bahasa sederhana dan mudah dipahami juga
berperan penting dalam membuat materi lebih
aksesibel bagi audiens dari berbagai latar
belakang.

2. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah durasi video yang terbatas, yang kadang
menyulitkan penyampaian informasi yang lebih
mendalam,  terutama  pada  topik-topik
kesehatan yang lebih spesifik. Oleh karena itu,
membagi materi menjadi beberapa bagian atau
memperpanjang durasi video menjadi solusi
yang perlu dipertimbangkan agar audiens bisa
mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan
komprehensif.

3.  Program ini memanfaatkan YouTube sebagai
platform digital yang efektif untuk menjangkau
audiens lebih luas, termasuk mereka yang
berada di daerah terpencil. Selain itu,
penggunaan narasumber berkompeten juga
memperkuat kredibilitas dan kualitas informasi
yang disampaikan. Dengan perbaikan pada
durasi dan fokus topik, program ini dapat terus
memberikan manfaat yang besar dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pemeriksaan kesehatan.
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